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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis akan 

memamparkan beberapa kesimpulan yang akan diambil dan saran pada temuan 

hasil penelitian. Secara umum dari hasil analisis yang peneliti menyimpulkan 

bahwa Segmentasi yang di lakukan di Warung Kopi Ampirono yaitu tidak ada 

kriteria yang dalam mencari konsumen mulai dari umur,penghasilan 

pengunjung, serta tidak ada targeting yang khusus di Warung Kopi Ampirono, 

dan positioning yang ada pada strategi pemasaran Warung Kopi Ampirono 

adalah dengan cara triwulan yaitu setiap 3 bulan sekali dengan mengajak media 

cetak,televisi,social media untuk bekerjasama mempromosikan Warung Kopi 

Ampirono. 

Strategi Strenght-Opportunity (S-O) adalah meningkatkan promosi 

melalui penggunakan media sosial dan membuat menu yang beranekaragam 

sehingga pengunjung tidak bosan dengan menu yang ada. Strategi Weekness- 

Opportunity (W-O) adalah melakukan sosialiasi kepada masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran dan pola pikir agar menabung sampah di bank 

sampah. Strategi Strenght-Threat (S-T) adalah menambah jumlah pelayan, 

sehingga pengunjung tidak perlu menunggu lama pesanan dan memberlakukan 

metode pembayaran non-tunai. Strategi Weekness-Threat (W-T) adalah 

menyediakan penghangat makanan, sehingga makanan tidak dingin ketika 
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dikonsumsi oleh pengunjung dan melakukan inovasi dan kreasi, sehingga dapat 

mempertahankan pengunjung. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa rekomendasi sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan strategi pemasaran, yang diambil untuk menghadapi persaingan 

maka peneliti menyampaikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Tersedianya sistem pembayaran menggunakan shoppee pay, ovo atau 

dengan sistem debit yang mempermudah pengunjung jika tidak membawa 

cash 

2. Meyediakan penghangat makanan di area prasmanan, di karenakan makanan 

yang cepat dingin ketika ingin di konsumsi oleh pengunjung 

3. Tersedianya papan penunjuk jalan untuk mengarahkan lokasi Warung Kopi 

Ampirono 

4. Parkiran motor yang sebaiknya tidak berdekatan dengan Musholla dan Toilet 

umum yang membuat pengunjung kurang nyaman. 

5.  Karyawan harus bisa memanagemen waktu dalam membuat pesanan 

pengunjung dan pengantaran pesanan ke pengujung. 

6. Membuat menu khusus di hari special misalnya saat 17 agustus atau saat 

 

weekend, menu yang tidak ada seperti biasanya. 

 

7. Memberikan kesempatan untuk konsumen memberikan aspirasi dengan 

cara menyediakan kotak saran, dilengkapi pulpen dan kertas untuk 

memudahkan konsumen. 
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LAMPIRAN 3 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN RESPONDEN 

 

Wawancara dengan ownr Warung Kopi Ampirono 

 

Nama: Syarif 

 

Owner Warung Kopi Ampirono 

 

(SEGMENTASI) 

 

1. Kriteria apa saja yang digunakan untuk meningkatkan kategori target pasar/ 

konsumen? 

Segmen yang dimaksud di antaranya: 

 

a. Usia= 

 

b. Pekerjaan: 

 

c. Penghasilan/ bulan= 

 

d. Tingkat ekonomi 



 

 

 

 

Jawaban: 

 

Tidak ada kriteria yang khusus, tetapi pelanggan kopi ampirono yang datang 

lebih di dominasi oleh konsumen mapan dalam artian keluarga yang mapan 

termasuk anak muda yang sudah punya penghasilan sendiri 80% dan 

mahasiswa/ mahasiswi anak sekolah, anak muuda 20%. Terlihat dari social 

media kopi ampirono yang lebih cenderung usia yang lebih tua karena Kopi 

Ampirono tidak hanya menjual view karena itu tidak bertahan lama karena 

dengan menjual view konsumen menjadi lebih menjadi mudah bosan dan 

Warung Kopi Ampirono menjual makanan yang menjadi cita rasayang khas di 

Warung Kopi Ampirono juga menyajikan makanan prasmanan seperti 

masakan rumahan dan Mas Syarif selaku owner Warung Kopi Ampirono ketika 

pengunjung datang bebebrapa sebagian konsumen di wawancarai “sudah 

berapa kali dateng ke warung kopi ampirono” dan tingkat kedatangan 

konsumen yang sudah mengunjungi Warung Kopi Ampirono sudah tidak 

terhitung ataupun tidak terhingga. Dan juga tidak ada batasan usia secara 

khusus, dengan tingkat ekonomi yang mapan semua jenis pekerjaan yang 

dapat berkunjung ke Warung Kopi Ampirono. 

2. Kriteria apa saja yang digunakan guna menentukan lokasi dari kopi ampirono 

ini? 

Jawaban: 

 

Tidak ada kriteria yang secara khusus. Kriterianya dapat mahasiswa maupun 

keluarga yang sedang berkunjung ke Kulon Progo ataupun yang ingin healing 



 

 

 

 

sejenak dari kota lokasi Kopi Ampirono yang dapat sekaligus melihat 

pemandangan indah Gunung Menoreh. 

3. Apakah ada perubahan dari kriteria target pasar selama pandemi berlangsung? 

 

Jawaban: 

 

Sangat ada perubahan besar dimana mengalami naik turun. Perubahan saat 

pandemi Covid-19 yang sangat mengalami perubahan yang sangat drastis 

adalah pada saat ppkm. Dan juga Warung Kopi Ampirono sudah menjalankan 

protokol kesehata dengan amat baik, mengurai kerumunan, ada yang 

mengarahkan ketika masuk kopi ampirono. Sudah ada satgas yang akan 

mengatur pelanggan ketika masuk ke Kopi Ampirono. Mengalami 0 drastis 

selama pandemi Covid-19. Target pasar secara umum selama pandemi Covid- 

19 saat ini. 

 

 

 
(TARGETING) 

 

1. Siapa saja target pasar dari kopi ampirono? Dan alasannya 

Jawaban: 

Tidak ada target yang khusus di Warung Kopi Ampirono, target pasar secara 

umum Membentuk usaha tidak hanya mengandalkan satu segmen pasar tidak 

hanya mahasiswa saja karena tidak tersedia colokan untuk ngecas hp maupun 

laptop, tidak tersedia wifi,dan jaringan juga jelek di Warung Kopi Ampirono. 



 

 

 

 

Untuk komsumen kalangan mampu yang ingin menyenangkan diri mereka 

healing dari pekerjaannya atau rutinitas kesehariannya yang ingin merasakan 

kesenangan sendiri. Jadi kedatangan mereka datang,makan,foto-foto, gobrol- 

ngobrol, dan pulang. Fokusnya untuk membuat nyaman pengunjung dengan 

citra rasa makanan yang enak dan juga pemandangan yang sangat indah. 

2. Siapa saja yang menentukan target tersebut? 

 

Jawaban: 

 

Mas Syarif yang merupakan sebagai pemilik Kopi Ampirono, ingin memiliki 

konsep tempat makan yang santai dan bisa menjadi healing Masyarakat Jogja 

maupun Masyarakat Kulon Progo ketika lelah di pekerjaan atau kehidupannya 

sehari-hari. 

3. Target apa saja yang ingin dicapai oleh kopi ampirono? 

 

Jawaban: 

 

Target yang ingin di capai sebagai pemilik Warung Kopi Ampirono yang 

pasti Kopi Ampirono tetap ada dan menjadi tempat favorit nongkrong anak 

muda maupun bersama keluarga serta masyarakat jogja serta khususnya 

masyarakat Kulon Progo maupun wisatawan yang sedang bermain ke daerah 

Kulon Progo. Dan ingin membuka cabang Kopi Ampirono di tempat yang 

lain. 



 

 

 

 

4. Apakah ada perubahan dalam target tujuan yang telah ditentukan selama 

pandemi Covid-19 berlangsung? Dan apa saja perubahan tersebut? 

Jawaban: 

 

Sangat ada perubahan Perubahan yang terjadi selama pandemi Covid-19, 

target yang ingin di capai Kopi Ampirono ingin 600 pengunjung menjadi 

berkurang 50% saat kondisi seperti saat ini 

 

 

 
(POSITIONING) 

 

1.  Strategi pemasaran apa saja yang dilakukan kopi ampirono sebelum & 

setelah masa pandemi? 

Jawaban: 

 

Strategi pemasaran yang di lakukan oleh Warung Kopi Ampirono sebelum 

pandemi Covid-19, kebetulan Mas Syarif adalah seorang Vlogger tidak 

asing dengan dunia digital marketing merupakan makanan sehari-hari 

Mas Syarif. Dan juga membangun jaringan komunikasi d engan teman- 

teman Jogja media Jogja, media cetak, media televisi serta website. Pada 

awal 2019-2020 Kopi Ampirono buka Mas Syarif belum mengandalkan 

media- media Jogja hanya mengandalkan media social Instagram Kopi 

Ampirono yang dipegang sendiri oleh Mas Syarif, ngedit video untuk 

mempromosikan Kopi Ampirono . dan strategi kopi ampirono adalah 

dengan video dimana hasil dari video jauh lebih realitis berdasarkan 



 

 

 

 

situasi tempat tidak ada yang ubah-ubah. Platform digital semua di ambil 

oleh Kopi Ampirono untuk mempromosikannya pada tahun 2021 Mas 

Syarif meggandeng temen-temen social media Jogja, serta konsep yang 

ingin di bangun oleh pemilik Kopi Ampirono serta menganalisa 

bagaimana cara agar pelanggan merasa nyaman berada di Kopi 

Ampirono dan sebelum pandemi Covid-19 mengalami kelonjakan yang 

luar biasa sagat ramai sampai menolak beberapa konsumen dan pada saat 

pandemi saat ini Kopi Ampirono membatasi kapasitas pengunjung jika 

sudah full konsumen kopi ampirono akan menutupnya terutama di 

Weekend mengalami kelonjakan yang sangat tinggi. Kapasitas pengunjung 

Kopi Ampirono yaitu 400-600 orang tapi saat Covid-19 saat ini berkurang 

menjadi 50% pengunjung yang datang dengan adanya prasmanan yang 

membuat pengunjung semakin merasa betah di Kopi Ampirono, Ingin 

mempunyai konsep yang membuat pengunjung betah dan nyaman dan 

tempat ngopi ini bisa bertahan lama atau enggak dan melihat apakah ini 

menjadi daya tarik pengunjung pada saat ini dan tahun 2021 juga mas 

Syarif membuat triwulan bersama media-media jogja seperti media cetak, 

televisi, serta instagram menggandeng para media untuk strategi 

penjualan yang di lakukan Kopi Ampirono. Mas Syarif tidak ingin terlalu 

fokus dengan apa ayang sudah tercapai tetapi dengan target pada 

marketingnya bagaimana setiap hari mengupload video di instagram Kopi 

Ampirono untuk terus mengiklankan Kopi Ampirono, setiap hari ada 

konten, ada cideo dan selalu uptodate di Instagrem. 



 

 

 

 

2. Media promosi apa saja yang digunakan sebelum & sesudah pandemi 

Covid-19? 

Jawaban: 

 

Media yang di gunakan pada saat sebelum adanya pandemi Covid-19 

hanya degan social media instagram dan juga youtube tetapi setelah tahun 

2021 Kopi Ampirono menggandeng para food vlogger instagram untuk 

bekerjasama dan juga 

3. Produk apa saja yang disediakan sebelum & sesudah pandemi Covid-19? 

 

Jawaban: 

 

Tidak ada perubahan produk pada ramainya konsumen sampe menolak 

konsumen karena tempat duduk yang susah apalagi di saat weekend 

banyak pengunjung yang terus berdatangan untuk menikmati Kopi 

Ampirono dengan kapasitas 400-600, produk yang ada di kopi ampirono 

terdapat banyak jenis kopi lokal serta cemilan yang khas dari Kulon 

Progo yaitu kopi joss yang di racik sendiri oleh tangannya Mas Syarif dan 

sehari sehari Mas Syarif bisa mencapai 3-4kg kopibanyak yang menikmati 

kopi joss dan fokusnya lebih ke kopi lokal karena banyak jenis kopi di 

Indonesia jadi Mas Syarif hanya mengambil jenis lokal di Kulon Progo 

serta makanan geblek yang jadi favorit pengunjung 

4. Apakah dilakukan pembatasan kunjungan, waktu operasional dan jumlah 

karyawan pada sebelum & sesudah pandemi Covid-19 berlangsung? 



 

 

 

 

Jawaban: 

 

Sebelumnya pembatasan waktu buka Kopi Ampirono sebelum pandemi 

Covid-19 yang biasanya buka dari jam 07:00- 22.00 WIB, tetapi semenjak 

adanya pandemi Covid-19 berganti menjadi jam 07:00- 20:00 WIB. Dan 

nntuk karyawan tidak ada perubahan jam kerja sama saja seperti pada 

biasanya, hanya untuk karyawan libur sehari dan sehari masuk 

5. Hal apa saja yang di tawarkan kopi ampirono dan menjadi ciri khas dari 

kopi ampirono? 

Jawaban: 

 

Pemandangan yang indah, serta kopi joss yaang berbeda dengan kopi joss 

lainnya makanannya enak dan murah makan sepuasnya hanya 10k dan 

kalau makanannya ga enak gratis. Makanan ndeso tapi konsepnya 

bagaimana masyarakat umum masih bisa menikmati karena masakan 

Jogja yang terkenal manis jadi di Warung Kopi Ampirono mengolah 

makanan dengan citra rasa gurih,pedas, dan asin agar konsumen yang 

lain dapat menimatinya sambil melihat pemandangan yang indah. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: Nawang Febri Lestari 

Manager Kopi Ampirono 

Umum 

1. Menurut anda siapa saja target pasar dari kopi ampirono? 
 

Jawaban: 

 

Target pasar pada saat covid mengalami penurunan yang sangat drastis 

apalagi ditambah ppkm kemaren, target pasar Kopi Ampirono adalah 

secara umum tidak ada kriteria yang khusus dalam menentukan target 

pasa , tetapi Kopi Ampirono pada saat weekend lebih banyak yang 

berkunjung ke Kopi Ampirono di dominasi oleh keluarga,tetapi saat 

weekdays lebih banyak yang datang di dominasi oleh anak muda, atau 

karyawan- karyawan yang sudah pulang kantor. Targetnya secara umum 

tidak ada kriteria dalam mentargetkan konsumen di Kopi Ampirono. 

2. Menurut anda apakah waktu operasional saat ini lebih efektif 

dibandingkan sebelum pandemi Covid-19 saat ini? Sebutkan alasannya! 

Jawaban: 

Sama aja waktu operasionalnya tidak ada yang berubah saat pandemi 

Covid-19 maupun sebelum adanya pandemi Covid-19 hanya 



 

 

 

 

perbedaannya berkurang pada jam kerja operasional yang biasanyaada 

lembur juga hanya 8 jam semenjak Covid-19 tidak menjadi 8 jam 

dikarenakan kasihan pada karyawan jika 

3. Apakah ada penambahan atau pengurangan jumlah menu saat pandemi 

Covid-19 dan sebelum pandemi Covid-19? 

Jawaban: 

 

Tidak ada penambahan dan jumlah menu pada saat sebelum adanya 

pandemi Covid-19 dan saat adanya pandemi Covid-19 yang 

memebedakan hanya tersedianya stock makanan yang biasanya full di 

wadah sekarang berkurang ½ wadah tidak full dan juga jenis menunya 

tetap sama tidak ada perubahan yang di karenakan adanya pandemi 

Covid-19. 

4. Menurut anda apakah sebaiknya pengunjung atau konsumen perlu 

melakukan reservasi terlebih dahulu? 

Jawaban: 

 

Pihak Kopi Ampirono tidak menerima reservasi di saat hari sabtu dan 

minggu ketika ramai di karenakan jika ada pengunjung yang dateng dan 

ingin menempati tempat yang pengunjung inginkan tetapi tidak kebagian 

tempatnya kasihan jika pengunjung yang sudah datang tetapi tidak 

kebagian tempat, tetapi jika dalam jumlah besar tempatnya bisa di pilih 

ingin dimana dan menunya akan di tanya apakah memakai makanan 

prasmanan atau cemilan yang ada di Kopi Ampirono lainnya dengan 

jumlah berapa banyak dan jika ingin reservasi di hari biasa dapat 



 

 

 

 

reservasi karena tidak teralalu ramai pada saat weekend dan juga dapat 

memilih tempat yang memang di inginkan. 

 
 

5. Apakah menurut anda protokol kesehatan telah dilaksanakan dengan baik? 

 

Jawaban: 

 

Dari management Kopi Ampirono sendiri sudah melakukan protokol 

kesehatan dengan baik dengan memakai masker,cuci tangan dll, tetapi 

dari pengunjung yang datang yang masih ngeyel dan masih bandel 

dengan susah cuci tangan atau menjaga jarak. Ada yang sadar dan ada 

yang belum sadar 

6. Menurut anda hal apa saja yang menjadi cirii khas dari kopi ampirono? 

 

Jawaban: 

 

Dari kopinya Kopi Joss yang mungkin tempat lain tidak ada dan juga di 

racik sendiri serta pemandangan yang bagus 

 

 

Nama: Dhebby 

Umur: 23 tahun 

Mahasiswi 

KONSUMEN 

Umum 

 

1. Apa alasan anda mengunjungi kopi ampirono? 



 

 

 

 

Jawaban: 

 

Alasan saya mengunjungi Kopi Ampirono karena referensi dari teman, Lalu 

saya mencariinformasi mengenai lokasi dan menu apa saja yang di jual. 

Setelah mengetahui informasi tersebut, lalu saya tertarik ke kopi ampirono. 

2. Menurut anda apakah protokol kesehatan di kopi ampirono telah dilaksanakan 

dengan tepat? 

Jawaban: 

 

protokol kesehatan sudah cukup baik, dari awal datag cek suhu dan diarahkan 

untuk mencuci tangan 

3. Menurut anda apakah lokasi dari kopi ampirono terbilang tepat? Jelaskan 

alasannya! 

Jawaban: 

 

Lokasi Kopi Ampirono tepat dan strategis karena lokasinya yang berada 

dipinggir jalan dan banyak dilalui orang, sehingga bisa menarik orang untuk 

mampir dan berkunjung ke kopi ampirono. Tempatnya pun cocok untuk chill 

bersama teman atau keluarga. 

4. Menurut anda apa yang menjadi ciri khas dari kopi ampirono? 

 

Jawaban: 

 

Ciri khas kopi ampirono yaitu kopi jossnya, walaupun saya bukan penikmat 

kopi tapi review kopi ampirono khas dengan kopi joss tersebut. 



 

 

 

 

5. Menurut anda saran atau masukan apa saja yang sebaiknya dilakukan untuk 

kopi ampirono? 

Jawaban: 

 

Untuk saran, mungkin bisa disediakan hand sanitizer di setiap sudut rungan 

terutama di area joglo, menyediakan area khusus untuk live music, menambah 

menu makanan yang disajikan dan membuat menu spesial di hari tertentu. 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

LEMBAR BIMBINGAN 

 
 
 



 

 

 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 
Setelah wawancara bersama Mas Syarif sebagai owner Warung Kopi 

Ampirono 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Mba Nawang Febri Lestari sebagai manager 

Warung Kopi Ampirono 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara untuk mengambil data analisis dan dokumentasi lebih lanjut 

Warung Kopi Ampirono 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOCUMENT WARUNG KOPI AMPIRONO 

 

Area Outdoor Di Warung Kopi Ampirono 
 

 



 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

Area Indoor dan Menu Prasmanan yang ada di Warung 

Kopi Ampirono 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 
 
 



 

 

 

 

MENU DI WARUNG KOPI AMPIRONO 
 
 

 
Kopi Joss Warung Kopi Ampirono 

 
 



 

 

 

 

Pisang Goreng yang ada di Warung Kopi Ampirono 
 
 

 

Menu Prasmanan yang ada di Warung Kopi Ampirono 
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